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ABSTRACT

Wheat pollard isacommon feed ingredient, but its non starch polysaccharide component
isstill alimiting factor asan anti nutrition. The combination treatment of enzymesfrom rumen
liquor (DE) and steam pelleting (SP), could change non-starch polysaccharide structureto be
moredigestiblefor broiler chicken. Twenty seven broiler chicken of 37 days old were divided
into 27 experimental unit and randomly offered one of 9 treatments, that wereR1 (DE 0 U/kg
+ 60°C), R2 (DE 0 U/kg + 80°C), R3 (DE 0 U/kg + 100°C), R4 (DE 620 U/kg + 60°C), R5
(DE 620 U/kg + 80°C), R6 (DE 620 U/kg + 100°C), R7 (DE 1.240 U/kg + 60°C), R8 (DE
1.240 U/kg + 80°C) and R9 (DE 1.240 U/kg + 100°C). The chicken have been fasted for 24
hours and fed by force feeding 30 g/head while water was offered ad libitum. Apparent
Metabolizable Energy (AME), Nitrogen Corrected Apparent M etabolizable Energy (AMEN),
True Metabolizable Energy (TME), Nitrogen Corrected True Metabolizable Energy (TMEN)
and Nitrogen Retention were determined. Three chickens were used for collecting nitrogen
and endogenous energy. Datawere analyzed by analysis of variance according to completely
randomized design with factorial 3x3 and Duncan’s Multiple Range Test. Enzymes dosage
and steam treatment did not influence metabolizable energy (AME, AMEN, TME and TMEn)
and nitrogen retention. Combination of enzymes (R4 and R8) and steam temperature treatment
increased AME, AMENn, TME and TMEn but did not increase nitrogen retention. The result
indicated that combination of enzymes at dosage of 620 U/kg with steam 60°C treatment
increased the metabolizable energy of wheat pollard based diets.
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PENDAHUL UAN

Penyediaan bahan pakan mengalami
berbagai fluktuasi baik harga, kualitas maupun
kuantitasnya. Sehubungan dengan itu perlu
dicari alternatif bahan pakan yang kontinu
pengadaannya dengan harga dan kualitas
terjamin.

Wheat pollard merupakan bahan pakan
sumber energi yang dihasilkan dari industri
pengolahan gandum. Steenfeldt et al. (1998)
mengemukakan bahwa pollard merupakan
bahan pakan sumber energi yang telah
digunakan di beberapa negara Eropa. Namun
kandungan arabinoxylan sebesar 61 g/kg
menyebabkan pengggunaan wheat pollard
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dalam ransum unggas menjadi terbatas
(Anisson, 1993). Unggas tidak mampu
mencerna arabinoksilan dan bahan tersebut
dapat menyebabkan terbentuknyagel kental di
usus halus, sehingga penyerapan nutrien dan
energi metabolis semu (EMS) terhambat
(Adams, 2000). Penambahan feed aditive dan
pengolahan pakan diharapkan dapat
meningkatkan nilai energi dan penyerapan
nutrien ransum berbasis pollard.

Cairan rumen mengandung protozoadan
bakteri pencerna selulosa, hemiselulosa, pati,
gula, protein, bakteri pemakan laktat dan bakteri
pembentuk gas metan (Hungate, 1966). Selain
itu berbagai macam enzim dihasilkan seperti
selulase, endoglukanase, eksoglukanase, &
glukosidase, xilanase, xilosidase, asetil xilan
esterase dan asetil esterase (Cheng et al., 1989)
yang berpotensi sebagai feed aditive.

Seam pelleting mampu mengubah
struktur fisik dan kimiaransum, karena proses
tersebut mampu menghidrolisa sebagian
hemiselulosayang tinggi dalam wheat pollard.
McDonald et al. (1995), mengemukakan bahwa
grinding dan perlakuan suhu (steam) dapat
meningkatkan kecernaan bahan pakan. Adanya
steam dan proses pelleting mampu mengubah
fraks serat kasar menjadi bentuk yang lebih
sederhana sehingga dapat dimanfaatkan oleh
unggas (Van der poel et al., 1997).

MATERI DAN METODE
Isolasi Enzim

Isolat enzim diperoleh dari cairan rumen
yang didapat dari isi rumen sapi ACC
(Australian Commercial Cross) yang berbeda.
Cairan rumen disentrifus pada kecepatan 6.000
rpm selama 20 menit. Supernatan yang
dihasilkan ditambah amonium sulfat (NH,),SO,
70%, dihomogenisasi pada suhu 4°C dan
disentrifus pada kecepatan 10.000 rpm selama
15 menit padasuhu 4°C. Endapan yang didapat
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digunakan sebagai enzim yang dipakai dalam
penelitian ini setelah dilakukan uji aktivitas
enzim terlebih dahulu.

Perlakuan Komponen Ransum

Wheat pollard sebel um dicampur dengan
bahan lain ditambahkan enzim cairan rumen
dengan dosis0 U/kg, 620 U/kg dan 1.240 U/kg
dan diinkubasi selama 10 jam pada suhu 37°C.
Penyusunan ransum menggunakan bahan dan
komposisi seperti tertera pada Tabel 1.
Campuran diberi perlakuan steam selama 20
menit dan dibentuk pellet pada suhu 80°C
menggunakan die 3 mm dengan panjang 0,5
cm. Suhu steam yang digunakan adal ah 60°C,
80°C dan 100°C dengan tekanan 0,6 bar, 0,8 bar
dan 1,25 bar. Anaisaproksimat dilakukan pada
ransum yang tel ah didapat sebelum dicobakan
pada ternak.

Uji Coba Pakan

Ayam broiler berumur 37 hari sebanyak
27 ekor dibagi menjadi 9 kelompok dan diberi
salah satu ransum secaraacak dari 9 perlakuan
ransum yaitu R1 (enzim 0 U/kg + 60°C), R2
(enzim 0 U/kg + 80°C), R3 (enzim 0 U/kg +
100°C), R4 (enzim 620 U/kg + 60°C), R5 (enzim
620 U/kg + 80°C), R6 (enzim 620 U/kg + 100°C),
R7 (enzim 1.240 U/kg + 60°C), R8 (enzim 1.240
U/kg + 80°C) atau R9 (enzim 1.240 U/kg +
100°C). Ayam dipuasakan terlebih dahulu
selama 24 jam sebelum diberi 30 gram pakan,
selain itu digunakan tiga ekor ayam yang
dipuasakan selama48 jam untuk mendapatkan
energi metabolis dan nitrogen endogenus.
Ekskreta selama 24 jam dari setiap ayam yang
digunakan dikumpulkan.

Peubah yang diukur ialah Energi
Metabolis Semu (EMS), Energi Metabolis Semu
Terkoreksi Nitrogen (EM Sn), Energi Metabolis
Murni (EMM), Energi Metabolis Murni
Terkoreksi Nitrogen (EMMn) dan Retensi
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Tabel 1. Komposisi ransum perlakuan

KETERSEDIAAN ENERGI RANSUM

Nama bahan Kandungan (%BK)
Jagung 29

Wheat pollard 35
Tepung ikan 8,5
Bungkil kedelai 17

Bekatul 5

Minyak 3

DCP 0,5

CaCO, 1

Premix dan vitamin # 1

Keterangan : 2setiap kg premix mengandung Vit. A (9000 1U), Vit. D (2000 IU), Vit. E (12 1U), Vit. B1 (0,5mg),
Vit. B6 (1mg), Niasin (15mg), Asam Pantotenat (12,5mg), Endox Antioksidan (100 mg).

Nitrogen menurut metode Sibbald & Wolynetz,
1985. Data yang diperoleh dianalisis dengan
ANOVA menggunakan RAL faktoria (3 x 3)
dan dilanjutkan dengan uji jarak Duncan’s (Sted!
& Torie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Enzim cairan rumen yang didapat setelah
pengendapan dengan 70% amonium sulfat
memiliki aktivitas xilanase sebesar 1085 U/ml.
Stabilitas enzim yang didapat bertahan diatas
85% pada pH 5 sampai 7 dan suhu 30 sampai
50°C. Waktu yang efektif bagi enzim untuk
mereduksi kandungan gula padawheat pollard
ialah 10 jam pada suhu 38°C (Pantaya, 2003).

Hasil analisis proksimat menunjukkan
bahwa ransum memiliki kandungan nutrien
yang sesuai untuk ayam broiler (Tabel 2). Nilai
ini telah memenuhi standar yang telah ditetapkan
oleh Standar Nasional Indonesia (1997), yaitu
ransum untuk pertumbuhan memiliki kandungan
protein kasar 18 sampai 22%, kal sium berkisar
0,9 sampai 1,2%, fosfor berkisar antara 0,7
sampai 1,0% dan rasio perbandingan kalsium
dengan fosfor sebesar 1,23:1.

Perlakuan dosisenzim cairan rumen akan
efektif jika dikombinasikan dengan perlakuan
steam (Tabel 3) terhadap nilai energi ransum,
tetapi tidak efektif terhadap nilai retensi
nitrogen. Kecernaan nitrogen yang menurun
menandakan jumlah ekskresi nitrogen
meningkat padatingkat konsumsi nitrogen yang
sama sehingga retensi nitrogen ikut menurun.
Parks et al. (2003), melaporkan bahwa
pemberian enzim Xxilanase sebelum proses
steam (suhu 80°C selama 10 detik) padaransum
babi finisher berbasis gandum menurunkan
kecernaan nitrogen.

Selle et al. (2003) melaporkan hal yang
berbeda, pemberian enzim xilanase padaransum
berbasis gandum (70%) meningkatkan nilai
retensi nitrogen sebesar 12,9%. Perbedaan ini
disebabkan oleh kandungan NDF dan ADF
pollard sebesar 51,21% dan 35,54% (Pantaya,
2003) yang lebih tinggi dibanding gandum
sebesar 15,3% dan 3,1% (Parks et al., 2003).
Kandungan NDF dan ADF yang tinggi akan
menyebabkan terjadinya peningkatan sekresi
nitrogen endogenous, sehingga penyerapan
nitrogen mengalami penurunan.

Nilai ekskresi energi cenderung menurun
(P=0,06) akibat kombinasi dosis enzim dan
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum (%BK)

Media Peternakan

Nutrisi R1

R R3 R4 R5 R6 R7 RS R9
Gross energy 3845 3842 3905 3842 3739 3648 3004 3845 3832
(Kkal/kg)

Energi metabolis 2788 2785 2831 2785 2711 2645 2830 2788 2778
(Kkal/kg)?

Protein kasar (%) 19,86 20,34 20,27 20,63 20,30 20,38 21,10 20,59 20,17
Serat kasar (%) 500 502 534 556 415 473 636 520 418
Calsium (%) 117 126 120 115 133 1,19 127 104 1,16
Phospor (%) 079 09 088 094 093 087 09 085 084

Keterangan : ") Hasil analisisLaboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB.
%) Berdasarkan estimasi EM = 0,725 x GE (NRC, 1994).

steam. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
penyerapan energi dalam saluran pencernaan
ayam mengalami peningkatan. Kondisi ini
ditandai dengan meningkatnya nilai energi
metabolis ransum (EMS, EMSn, EMM dan
EMMn) secara nyata (P<0,05) akibat
kombinasi dosis enzim dan steam tersebut.
Penurunan ekskresi energi akibat kombinasi
enzim dan steamkemungkinan akibat degradas
arabinoksilan yang meningkat sehingga
penyerapan energi mengalami peningkatan.

Peningkatan ketersediaan energi untuk
hidup pokok dan proses produksi didugaterkait
metabolisme gula melalui siklus heksosa
maupun pentosa. Pembentukan senyawaATP
melalui siklus atau jalur fosfat pentosa
memerlukan gugus gula pentosaberupaxilosa,
arabinosadan ribosa(Mc Donald et al., 1995).
Gula pentosa berasal dari degradasi
arabinoksilan pada pollard dalam pakan oleh
enzim xilanase dan terlarutnya sebagian gugus
gulapentosadan hexosa sebagai akibat proses

Tabel 3. Pengaruh perlakuan kombinasi dosis enzim steam terhadap utilisasi nutrisi

Parameter R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9
Konsumsi N. (g) 0,97 1,02 1,04 1,00 1,00 1,01 1,00 1,01 0,99
Ekskresi N. (g) 0,66 0,70 0,70 0,94 0,77 0,78 0,88 0,69 0,91
Retensi N. (%) 7950 7630 77,00 51,70 6920 6818 57,80 7680 54,50
Konsumsi energi 118,47 118,21 117,98 11953 11536 111,52 11823 118,77 118,02
(kkal/kg)

Ekskresi energi 58,19 4590 4383 42,87 4361 46,56 47,37 44,67 54,77
(kkal/kg)

EMS (kkal/kg) 2214° 2690  2768°  2815° 2660  2415% 2628 2736  2349®
EMSn (kkal/kg) 2211°  2683% 2761  2810° 2654  2409% 2624  2730°  2345%
EMM (kkal/kg) 2580°  3097%°  3176°  3181° 3065 2803  2298®  3140°  2755®
EMMn (kkal/kg) ~ 2577°  3090°  3169°  3175*  3059° 2797  2293*®  3133*  2751®

Keterangan: superskrip berbeda dalam baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P < 0,05)
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steam (Van der Poel et al., 1997), sedangkan
mineral fosfor telah tersedia dari komposisi
ransum yang digunakan. Dugaan ini diperkuat
oleh Thomas et al. (1998) yang mengemu-
kakan bahwa proses steam dapat melarutkan
sebagian kandungan serat kasar ransum. Suhu
100°C merupakan suhu yang efektif untuk
melarutkan sebagian kandungan serat kasar.

KESIMPULAN

Kombinasi perlakuan dosis enzim dan
steam dapat meningkatkan nilai EMS, EM Sn,
EMM dan EMMn. Dosisenzim 620 U/kg yang
dikombinasikan dengan suhu 60°C dapat
menghasilkan nilai EMS, EMSn, EMM dan
EMMn berturut-turut sebesar 2815, 2810, 3181,
dan 3175 kkal/kg.
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